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ABSTRAK 

Perkembangan desa wisata yang semakin 

meningkat menjadi salah satu bukti kebangkitan parwisata 

di Indonesia. Adanya homestay di desa wisata juga 

menjadi sebuah daya tarik tersendiri karena memiliki 

harga yang terjangkau serta wisatawan dapat berinteraksi 

secara langsung dengan masyarakat sekitar homestay 

sekaligus mempelajari budaya mereka. Peluang tersebut 

membuat Yayasan Damandiri melakukan upaya 

pemberdayaan kepada masyarakat di Desa Wisata Samiran 

yang memiliki berbagai macam potensi ini sehingga 

tercipta Kampoeng Homestay Damandiri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tahapan pemberdayaan masyarakat di Kampoeng 

Homestay Damandiri beserta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Penelitian ini menggunakan teori tahapan 

pemberdayaan menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko 

Soebianto berupa seleksi lokasi, sosialisasi pemberdayaan, 

proses pemberdayaan, dan pemandirian masyarakat. 

Metode penelitian menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan penentuan informan 

menggunakan teknik purposive sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 

pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Samiran 

melalui empat tahapan; (1) Seleksi lokasi, dimana 
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pemilihan lokasi didasarkan pada potensi Desa Samiran 

(2) Sosialisasi pemberdayaan masyarakat, dilakukan 

melalui pertemuan formal dan home visit (3) Proses 

pemberdayaan masyarakat dengan perencanaan 

pemberdayaan, pembangunan homestay dan infrastruktur 

lainnya, peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan dan 

study banding, serta evaluasi melalui pertemuan 

paguyuban (4) Pemandirian masyarakat, yaitu peran dari 

Yayasan Damandiri mulai dikurangi dan masyarakat 

diberi kebebasan dalam pengembangan homestay. 

Kemudian untuk faktor pendorong pemberdayaan 

masyarakat di Kampoeng Homestay Damandiri yaitu 

karena lokasi yang strategis, masyarakatnya aktif dan mau 

berpartisipasi, memiliki mitra yang suportif, dan 

masyarakat yang toleran. Sedangkan untuk faktor 

penghambatnya yaitu kurangnya pemasaran dan 

pemahaman teknologi, ada pengelola homestay yang tidak 

tertib, kendala bahasa terhadap wisatawan mancanegara, 

dan kekhawatiran ideologis. 

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Homestay, Desa 

Wisata  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan pariwisata di Indonesia 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hal 

tersebut merupakan akibat dari digalakkannya 

pemulihan industri pariwisata pasca Covid-19. 

Salah satu bentuk dari pengembangan pariwisata 

ini adalah melalui adanya desa wisata. Desa wisata 

semakin banyak bermunculan merupakan salah 

satu bentuk inisiatif utama pemerintah untuk 

mempercepat perkembangan pariwisata dan 

meningkatkan pembangunan ekonomi di 

Indonesia.1 Perkembangan desa wisata ini tidak 

lepas dari kecenderungan wisatawan memilih 

destinasi yang berfokus pada alam dan budaya 

lokal. Tren tersebut memacu munculnya pariwisata 

yang mengedepankan perpaduan antara alam, 

budaya, dan unsur atau potensi khas suatu daerah, 

yang biasa disebut dengan desa wisata. 

                                                            
1 “Pembangunan Kepariwisataan Melalui Pengembangan Desa 

Wisata Untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi - Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia,” diakses 10 

November 2023, 

https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/3520/pembangunan-

kepariwisataan-melalui-pengembangan-desa-wisata-untuk-

meningkatkan-pertumbuhan-ekonomi. 
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Destinasi wisata berbasis masyarakat 

berupa desa wisata ini mulai banyak berkembang 

di berbagai daerah di Indonesia. Beberapa contoh 

misalnya Desa Wisata Nagari Pariangan di 

Sumatera Barat, Desa Wisata Pentingsari di DIY, 

Desa Wisata Panglipuran di Bali, dan Desa Wisata 

Sembalun di NTB. Hal yang diperoleh dari adanya 

desa wisata tersebut selain dari masyarakat yang 

mendapatkan lapangan pekerjaan dan pendapatan 

tambahan, kelestarian lingkungan dan kebudayaan 

daerah setempat juga dapat lebih terjaga.2 Konsep 

desa wisata adalah dengan menjadikan sebuah desa 

menjadi destinasi wisata dan merupakan konsep 

yang dianggap sebagai cara untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan 

usaha efektif di bidang pariwisata berdasarkan 

potensi dan sumber daya yang dimiliki. Desa 

wisata didirikan salah satunya adalah untuk 

mengurangi tingkat urbanisasi dari pedesaan ke 

perkotaan, sekaligus menciptakan lapangan kerja 

baru bagi masyarakat. Desa wisata juga termasuk 

destinasi pariwisata alternatif yang sifatnya 

                                                            
2 “Desa Wisata, Konsep Pariwisata Berkelanjutan Berbasis 

Pemberdayaan Masyarakat,” Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Ponorogo, diakses 10 November 2023, 

https://disbudparpora.ponorogo.go.id/desa-wisata-konsep-pariwisata-

berkelanjutan-berbasis-pemberdayaan-masyarakat/. 
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berkelanjutan jadi dapat meminimalisir dampak 

negatif yang ditimbulkan dari destinasi pariwisata 

massal. 

Perkembangan desa wisata di Indonesia 

juga didukung perkembangan yang berada di setiap 

provinsinya, salah satunya adalah di Jawa Tengah 

yang tergolong mengalami perkembangan yang 

cepat. Hal ini terlihat dari meningkatnya tren 

transformasi desa menjadi destinasi wisata. Berikut 

data perkembangan desa wisata di Jawa Tengah : 

Gambar 1.1 

Perkembangan Desa Wisata di Jawa Tengah 

Sumber : Draft Statistik Pariwisata-Jawa Tengah 

dalam Angka 2022 

Grafik di atas menggambarkan tren 

peningkatan jumlah Desa Wisata di Jawa Tengah 

229
353

528

717
818

2018 2019 2020 2021 2022

Perkembangan Desa Wisata di 
Jawa Tengah

Perkembangan Desa Wisata di Jawa Tengah



4 
 

 
 

 

selama lima tahun terakhir. Data menunjukkan 

adanya pertumbuhan yang signifikan, dengan 

peningkatan yang signifikan yaitu 101 desa wisata 

dari sebelumnya 717 desa menjadi 818 desa pada 

tahun ini. Perlu dicatat bahwa pada tahun 2018, 

jumlah desa berada pada angka yang jauh lebih 

rendah yaitu 229 desa. 

Di Kabupaten Boyolali sendiri, sesuai 

dengan Surat Keputusan (SK) resmi yang 

dikeluarkan Bupati Boyolali Nomor 556/186 

Tahun 2023, tentang Perubahan Keempat atas 

Keputusan Bupati Nomor 556/206 Tahun 2020 

tentang Pendirian Desa Wisata. di Boyolali total 

terdapat 47 desa wisata. Keputusan tersebut 

menekankan pentingnya peran desa wisata dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

menjamin kesetaraan kesempatan kerja, 

memaksimalkan potensi ekonomi, dan menjaga 

nilai-nilai budaya, praktik keagamaan, adat 

istiadat, dan pelestarian lingkungan. Pememerintah 

Daerah Kabupaten Boyolali pun mengapresiasi 

pencapaian beberapa desa yang mengalami 

transformasi untuk menjadi destinasi wisata. Desa 

Samiran sebagai salah satu desa yang disorot 

dalam konteks ini. Kemajuan desa ini semakin 
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didukung oleh keindahan alamnya dan semakin 

banyaknya pilihan akomodasi, seperti fasilitas 

homestay, menjadikannya daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan. 

Beberapa homestay menghadirkan pilihan 

yang tepat bagi wisatawan yang mencari 

pengalaman lebih luas dan terjangkau di area 

tertentu, serta menawarkan suasana yang nyaman. 

Sebagaimana dituangkan dalam UU Nomor 10 

Tahun 2009 tentang kepariwisataan pasal 14, 

terdapat berbagai kategori usaha jasa pariwisata, 

dan salah satunya adalah jasa akomodasi.3 upaya 

yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 

melalui pengelolaan usaha penginapan ini dapat 

memberikan hasil positif bagi perekonomian 

masyarakat sekitar. Sebelumnya kehidupan mereka 

bergantung pada pertanian, banyak masyarakat 

sekitar yang beralih profesi ke berbagai peran di 

sektor pariwisata, seperti pedagang, pemandu 

wisata, pengusaha kuliner, pengelola lokasi wisata, 

dan pengelola homestay.  

Desa Samiran memiliki homestay yang 

berada di beberapa dukuh, dimana masing-masing 

                                                            
3 Undang Undang No 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

Pasal 14 
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dari homestay tersebut memiliki ciri khas dan 

keunikan serta fasilitas yang beragam. Masyarakat 

di Dukuh Ngaglik dan Dukuh Jarakan dimana 

paling banyak menyewakan rumah mereka untuk 

digunakan sebagai homestay. Salah satu lembaga 

yang yang bekerja sama dengan masyarakat di 

Desa Wisata Samiran dalam pemberdayaan 

homestay ini adalah Yayasan Damandiri yang 

dimana homestay tersebut dikenal dengan nama 

Kampoeng Homestay Damandiri, terletak tepat di 

Dukuh Jakaran. Kehadiran homestay ini 

berdampak positif terhadap kondisi perekonomian 

masyarakat sekitar yang sebagian besar bermata 

pencaharian di bidang pertanian. Lebih dari itu, 

adanya Kampoeng Homestay Damandiri ini juga 

turut menggerakkan sektor pariwisata di Desa 

Samiran karena di sekitarnya banyak dibangun 

lokasi wisata baru, serta tempat nongkrong anak 

muda seperti cafe yang instagramable hingga desa 

ini bisa mendapatkan predikat Desa Wisata 

Mandiri, hal itu tak lepas karena adanya 

peningkatan masa tinggal wisatawan di kawasan 

Desa Wisata Samiran 

Kampoeng Homestay Damandiri yang 

dibina oleh Yayasan Damandiri ini pengelolaannya 
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tertata dan lebih memudahkan bagi pengelola 

maupun wisatawan yang akan datang untuk 

menginap, karena mereka menyediakan platform 

berupa website dan media sosial instagram untuk 

menampilkan deskripsi dan foto dari setiap 

homestay serta reservasi dapat dilakukan langsung 

melalui platform yang telah disediakan. Adanya 

pendampingan dan pelatihan dari Yayasan 

Damandiri juga membuat masyarakat dapat terlibat 

secara aktif  dalam pengeloaan homestay. Bahkan 

dari yang semula hanya diberikan bantuan dua unit 

kamar, sekarang banyak pemilik homestay yang 

membangun kamar dan fasilitas tambahan dari 

hasil mengelola homestay selama ini.4  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka 

penelitian ini akan mengkaji lebih mendalam 

mengenai pemberdayaan masyarakat di Desa 

Samiran. Peneliti akan fokus mengkaji topik 

tersebut dengan judul “Pemberdayaan 

Masyarakat di Kampoeng Homestay Damandiri 

Desa Wisata Samiran, Kecamatan Selo, 

Kabupaten Boyolali. 

 

                                                            
4 Wawancara dengan Ika Susanti pada tanggal 16 Maret 2023. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, peneliti melanjutkan 

dengan merumuskan permasalahan yang ada, 

yaitu: 

1. Bagaimana tahapan pemberdayaan masyarakat 

di Kampoeng Homestay Damandiri Desa 

Wisata Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten 

Boyolali ? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam pemberdayaan masyarakat 

di Kampoeng Homestay Damandiri Desa 

Wisata Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten 

Boyolali ? 

C. Tujuan Penelitian 

Didasarkan atas perumusan masalah, untuk itu 

penelitian mempunyai tujuan berupa:  

1. Untuk mengetahui tahapan pemberdayaan 

masyarakat di Kampoeng Homestay Damandiri 

Desa Wisata Samiran, Kecamatan Selo, 

Kabupaten Boyolali 

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat dalam 

pemberdayaan masyarakat di Kampoeng 
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Homestay Damandiri Desa Wisata Samiran, 

Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang secara umum membahas 

tentang Pemberdayaan masyarakat di Kampoeng 

Homestay Damandiri harapannya adalah bahwa 

hal ini akan menghasilkan banyak manfaat dan 

kontribusi teoretis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

pemberdayaan masyarakat khususnya memberikan 

wawasan terkait dengan pemberdayaan masyarakat 

di Kampoeng Homestay Damandiri Desa Wisata 

Samiran serta dapat dijadikan sumber infromasi 

untuk pengembangan penelitian lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

Temuan penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan masukan dimana dijadikan 

pertimbangan berharga bagi Yayasan Damandiri 

dalam melaksanakan inisiatif pemberdayaan 

masyarakat. 

E. Kajian Pustaka 

Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah 

untuk memberikan peneliti wawasan dan informasi 

mengenai penelitian-penelitian yang dilakukan 
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oleh peneliti sebelumnya, yang bertujuan untuk 

mencegah pengulangan dalam diskusi atau 

penelitian. Penelitian-penelitian berikut ini 

dianggap relevan dalam konteks tinjauan literatur 

penelitian, seperti yang disarankan oleh para 

peneliti. 

 Pertama, penelitian yang ditulis oleh Dimas 

Firli Maulana yang berjudul Pemberdayaan 

Berbasis Pariwisata Melalui Homestay di Desa 

Wisata Batulayang, Kecamatan Cisarua, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Metodologi yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif, 

karena peneliti bertujuan untuk memberikan 

gambaran dan penjelasan rinci mengenai 

pemberdayaan ekonomi melalui homestay di Desa 

Wisata Batulayang yang terletak di Kecamatan 

Cisarua, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

 Temuan penelitian ini mengungkapkan 

bahwa pengelola homestay memberdayakan tenaga 

kerjanya dengan menunjuk individu lokal sebagai 

pengelola Desa Wisata Batulayang dan sebagai 

pengelola homestay. Penginapan homestay di Desa 

Wisata Batulayang menunjukkan potensi 

pariwisata dalam mendorong pemberdayaan 

ekonomi dengan meningkatkan pendapatan 

masyarakat, sehingga menjadi katalis ekonomi 
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yang memberikan dampak positif bagi warga 

setempat. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

transformasi nyata terhadap peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Awalnya 

mereka bekerja sebagai buruh atau pertanian, 

orang-orang ini mengalami peningkatan 

pendapatan setelah mengubah tempat tinggal 

mereka menjadi homestay. Selain itu, 

penduduknya memperoleh peningkatan 

keterampilan komunikasi dan interaksi sosial 

dengan beragam individu dengan berbagai 

karakteristik budaya dari seluruh nusantara. 

Meskipun penelitian ini memiliki kesamaan fokus 

pada pemberdayaan berbasis homestay di desa 

wisata, namun terdapat perbedaan dalam hal lokasi 

dan pelaku yang terlibat dalam pemberdayaan. 

Penelitian sebelumnya meneliti di wilayah Bogor 

sedangkan penelitian ini di Boyolali dengan 

melibatkan aparat desa dan yayasan sebagai agen 

pemberdayaan5. 

 Kedua, penelitian yang berjudul Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program 

Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (PPMK) di 

                                                            
5 Dimas Firli Maulana dan Tantan Hermansah,  "Pemberdayaan 

Berbasis Pariwisata Melalui Homestay di Desa Wisata Batulayang 

Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor Jawa Barat",  Jurnal 

Kommunity Online, no. 1, hlm. 21–32. 
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Kota Bandar Lampung yang ditulis oleh Cherryana 

Damara, Dewangga Nimatullah, Indah 

Nurmayasari. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas strategi 

pemberdayaan Program Pemberdayaan Masyarakat 

Kelurahan (PPMK) di Kota Bandar Lampung 

melalui program dana bergulir dan pelatihan 

komputer serta untuk mengetahui manfaat dana 

bergulir program dan pelatihan komputer melalui 

PPMK di Bandar Lampung. Metode pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dokumentasi 

dan Focus Group Discussion (FGD) sedangkan 

untuk pengambilan sampel sumber data untuk 

penelitian ini menggunakan purposive sampling 

dengan 49 subjek penelitian.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

efektivitas Program Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (PPMK) terlihat melalui strategi pelatihan 

komputer dan dana bergulir. Pelaksanaan kegiatan 

ini sejalan dengan pedoman yang telah ditetapkan, 

dan peserta dapat memanfaatkan dana bergulir 

yang diterima untuk menambah modal usaha, 

mendorong pertumbuhan dan promosi usaha, serta 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Selain itu, 

peserta memperoleh sertifikat yang memiliki nilai 
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untuk digunakan melamar kerja ataupun pendirian 

usaha terkait komputer. Kesesuaian antara kedua 

penelitian ini terletak pada pendekatan dan teknik 

pengambilan sampel sumber datanya, yaitu 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

purposive sampling. Meskipun demikian, terdapat 

perbedaan yang muncul yaitu pada lokasi 

penelitian yang berada di Kota Bandar Lampung 

dan di Boyolali. Selain itu, terdapat variasi dalam 

fokus penelitian berupa kajian awal yang berfokus 

pada strategi pemberdayaan masyarakat melalui 

program pemberdayaan masyarakat kecamatan, 

sedangkan penelitian yang akan diteliti 

mengeksplorasi tahapan pemberdayaan masyarakat 

di Kampoeng Homestay Damandiri.6 

Ketiga, penelitian yang berjudul 

Pengembangan Pengelolaan Homestay Dalam 

Mendukung Desa Wisata Diro Sendangmulyo, 

Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman yang 

ditulis oleh Heni Widyaningsih. Penelitian ini 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif 

dengan tujuan untuk mengkaji status homestay 

dalam kaitannya dengan komponen utama yang 

                                                            
6 Cherrya Damara, dkk, "Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Program Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (Ppmk) Di 

Kota Bandar Lampung", Jurnal Ilmu Ilmu Agribisnis: Journal of 

Agribusiness Science, no. 3 (1 Juni 2015) 
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terkait dengan kemajuan program homestay, 

khususnya institusi, peserta, dan penawaran.  

 Temuan penelitian ini mengungkapkan 

bahwa upaya kolaboratif lembaga Pokdarwis Sobo 

Diro melibatkan kemitraan dengan pemerintah, 

swasta, dan lembaga pendidikan. Selanjutnya, 

kelompok pelaku wista di Desa Diro yang terdiri 

dari kelompok pemberdayaan masyarakat dan 

pemilik homestay memberikan berbagai sajian 

menarik kepada pengunjung. Diantaranya adalah 

atraksi lokal yang dihadirkan sebagai produk asli, 

situs budaya Beji peninggalan Ki Ageng Nggul 

Wulung, dan daya tarik alam berupa persawahan 

yang luas. Wisatawan dapat melakukan aktivitas 

seperti belajar teknik membajak, menanam padi, 

dan merasakan hasil panen selama menginap di 

homestay Desa Wisata Diro. Selain itu, terdapat 

kesempatan wisata kuliner tradisional dan 

mempelajari kerajinan anyaman bambu. Penelitian 

ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

selanjutnya dalam hal penggunaan metode 

kualitatif dan penanganan pengelolaan homestay di 

desa wisata. Namun perbedaannya terletak pada 

fokus penelitian dimana berkonsentrasi pada 

pengembangan homestay untuk memperkuat desa 

wisata, sedangkan penelitian mendatang lebih 
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fokus pada tahapan pemberdayaan masyarakat di 

Kampoeng Homestay Desa Wisata Damandiri 

Samiran.7  

Keempat, penelitian yang berjudul Dampak 

Ekonomi dalam Pengelolaan Homestay di Desa 

Terong yang ditulis oleh Hariman. Penelitian ini 

menggunakan metodologi kualitatif dan kuantitatif, 

yang disajikan secara deskriptif. Temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa Desa Wisata Terong di 

Kabupaten Belitung memiliki potensi yang cukup 

besar dan dapat menjadi destinasi wisata yang 

menarik. Agar desa ini berhasil berkembang 

menjadi pusat wisata terkemuka, upaya kolaboratif 

sangat penting untuk mendukung program ini, dan 

memastikan hasil ekonomi yang positif bagi 

masyarakat setempat. Desa Terong mempunyai 

daya tarik berupa keindahan alam, kesenian 

tradisional, dan keramahan penduduknya yang 

dapat mempengaruhi lamanya kunjungan para 

wisatawan atau Length of Stay (LoS) yang 

kemudian akan ikut membawa pengaruh 

peningkatan belanja dari wisatawan yang 

menginap yang hal itu berarti membuat perubahan 

                                                            
7 Heni Widyaningsih, “Pengembangan Pengelolaan 

Homestay Dalam Mendukung Desa Wisata Diro Sendangmulyo, 

Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman,” Khasanah Ilmu - Jurnal 

Pariwisata Dan Budaya 11, no. 1 (11 Maret 2020) 
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pendapatan dari masyarakat di Desa Wisata 

Terong.  

Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu membahas 

terkait pengelolaan homestay di desa wisata. Untuk 

perbedaan kedua penelitian ini adalah pada 

pendekatan yang digunakan yaitu  pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif sedangkan pada penelitian 

yang akan diteliti menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif.8 

Kelima, penelitian yang berjudul Pariwisata 

Berbasis Masyarakat Sebagai Pelestari Tradisi di 

Desa Samiran. yang ditulis oleh Made Prasta 

Yostitia Pradipta. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan metodologi deskriptif 

dengan tujuan untuk menjelaskan tradisi-tradisi 

yang ada di Desa Samiran dan menilai sejauh mana 

keterlibatan masyarakat setempat dalam 

melestarikan tradisi-tradisi tersebut. Data untuk 

penelitian ini dikumpulkan melalui tinjauan 

literatur, wawancara mendalam, dan metode 

observasi. 

                                                            
8 Hariman, “Dampak Ekonomi Dalam Pengelolaan Homestay 

di Desa Terong Kabupaten Belitung”, Jurnal Akademi Pariwisata 

Medan 9, no. 1 (4 Januari 2021): hlm. 14–22. 
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 Temuan penelitian ini mengungkapkan 

bahwa masyarakat Desa Samiran tetap 

menjalankan tradisi sadranan dan baritan, dengan 

niat untuk mengungkapkan rasa hormat kepada 

leluhur, mensyukuri hasil panen, mencari berkah, 

dan menumbuhkan rasa gotong royong. 

Keterlibatan masyarakat Desa Samiran dalam 

praktik adat terdiri atas partisipasi aktif dan pasif, 

keterlibatan aktif terjadi pada saat tradisi sadranan 

dan keterlibatan pasif pada tradisi baritan. Melalui 

penerapan pendekatan pariwisata berbasis 

komunitas, kegiatan tradisional tersebut dapat 

berkembang menjadi atraksi wisata budaya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

selanjutnya antara lain adalah kesamaan lokasi 

penelitian di Desa Samiran, Kecamatan Selo, 

Kabupaten Boyolali, serta kesamaan pendekatan 

yang digunakan, yaitu keduanya menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Perbedaan utama 

terletak pada fokus penelitian, penelitian 

mendalami masyarakat sebagai pemelihara tradisi 

di Desa Samiran, sedangkan penelitian mendalami 

tahapan pemberdayaan masyarakat di Kampoeng 

Homestay Damandiri Desa Wisata Samiran.9 

                                                            
9 Made Prasta, “Pariwisata Berbasis Masyarakat Sebagai 

Pelestari Tradisi di Desa Samiran,” Jurnal Kepariwisataan: Destinasi, 
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Pada penelitian yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, terdapat penelitian yang membahas 

mengenai pemberdayaan masyarakat maupun 

terkait pengelolaan homestay di desa wisata. 

Perbedaannya terletak pada subjek dan objek 

penelitiannya yaitu pengurus dari Yayasan 

Damandiri dan masyarakat pemilik homestay 

dengan berfokus pada tahapan pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Yayasan Damandiri. Penelitian ini 

dibuat oleh peneliti dengan judul “Pemberdayaan 

Masyarakat di Kampoeng Homestay Damandiri 

Desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten 

Boyolali” merupakan penelitian yang baru dan 

belum pernah ditulis dan disusun oleh peneliti lain. 

F. Kerangka Teori  

Kerangka teori berfungsi sebagai acuan 

panduan dan struktur teori landasan bagi peneliti 

untuk mengeksplorasi permasalahan secara 

sistematis dan komprehensif. Teori-teori ini 

memberikan dukungan penting untuk upaya 

penelitian. Bertindak sebagai landasan, kerangka 

teori memungkinkan peneliti menganalisis data, 

memfasilitasi penyelesaian rumusan masalah dan 

penilaian korelasi antara data dan kerangka teori 

yang diterapkan dalam penelitian. 

                                                                                                                     

Hospitalitas Dan Perjalanan 5, no. 1 (21 Juli 2021), hlm. 99–109.  
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1. Tinjauan Tentang Pemberdayaan Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan, juga dikenal sebagai 

empowerment dalam bahasa Inggris, adalah suatu 

proses yang dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan kelompok tertentu dalam daerah 

tertentu. Menurut definisi dari Merriam Webster 

dan Oxford English Dictionary, istilah empower 

mencakup dua arti utama. Pertama, to tive power 

atau authority to dimana melibatkan pemberian 

kekuasaan atau wewenang, pengalihan kekuasaan, 

atau pendelegasian wewenang kepada entitas lain. 

Kedua, to give ability to atau enable mencakup 

pemberian kemampuan atau pemberdayaan, upaya 

untuk memberikan bakat atau pemberdayaan.10 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang 

mempunyai berbagai arti seperti kesanggupan 

melaksanakan tugas, kesanggupan bertindak, 

kekuatan fisik, kekuatan yang menggerakkan, 

dasar pemikiran, prakarsa, dan pengerahan 

tenaga11. Pemberdayaan adalah teknik yang 

                                                            
10 Projono, O.S dan Pranarka, A.M.W, Pemberdayan: Konsep, 

Kebijakan dan Implementasi, (CSIS; Jakarta: 1996), hlm. 200. 
11 KBBI Daring, “Pemberdayaan” 

https://kbbi.web.id/pemberdayaan diakses pada tanggal 9 Februari 

2023 

https://kbbi.web.id/pemberdayaan
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digunakan untuk memberi pengaruh atau kekuatan 

pada suatu individu atau kelompok. Sebaliknya, 

istilah masyarakat menunjukkan sekelompok 

individu yang terlibat dalam interaksi sistematis 

dengan kepentingan bersama. Oleh karena itu, 

pemberdayaan masyarakat adalah suatu keadaan di 

mana individu secara aktif terlibat dalam upaya 

komunal untuk meningkatkan keadaan kehidupan 

mereka.12 

Secara umum, pemberdayaan membahas 

dua aspek utama, yang melibatkan pemberian dan 

penerimaan kekuasaan atau wewenang. Ada 

kelompok yang bertanggung jawab untuk 

memberdayakan dan ada yang diberdayakan. 

Kartasasmita berpendapat bahwa pemberdayaan 

merupakan upaya bersama untuk meningkatkan 

status lapisan masyarakat yang saat ini terjerat 

dalam siklus kemiskinan dan keterbelakangan.13 

Pemberdayaan adalah upaya sistematis yang 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu 

melalui pemberian dukungan, inspirasi, penanaman 

                                                            
12 Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan, 

Pemberdayaan Masyarakat (Deepublish, 2019). 

 
13 Ginandjar Kartasasmita, “Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Rangka Pengembangan Ekonomi Rakyat,” Bestari, no. 20 (1995), 

hlm. 31. 
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kesadaran akan kemampuan yang dimiliki, serta 

upaya untuk mengaktualisasikan dan 

memanfaatkan potensi tersebut ke dalam tindakan 

nyata.14 Sesuai dengan pernyataan Sumodiningrat, 

pemberdayaan mencakup serangkaian bantuan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

dan memperluas akses terhadap kehidupan secara 

keseluruhan, sehingga menumbuhkan 

keberlanjutan dalam masyarakat.15 Dalam upaya 

memberdayakan masyarakat dapat dilihat dari tiga 

sisi yaitu16 : 

1) Membangun lingkungan yang kondusif bagi 

pembangunan masyarakat sangatlah penting, 

dengan menyadari potensi yang melekat dalam 

diri individu dan masyarakat. Pemberdayaan 

berarti mendorong peningkatan kemampuan 

mereka dengan memberikan dukungan, 

motivasi, dan meningkatkan kesadaran akan 

potensi mereka yang belum dimanfaatkan, 

                                                            
14 Zubaedi, Wacana Pembangun Alternatif: Ragam Prespektif 

Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Ar Ruzz 

Media,2007) 

 
15 Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring 

Pengaman Sosial (Gramedia Pudtaka Utama, 1999). 

 
16 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan 

Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 

2013). 
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serta upaya bersama untuk memfasilitasi 

pengembangannya. 

2) Meningkatkan potensi atau kemampuan 

masyarakat memerlukan langkah-langkah 

nyata, yang mencakup perluasan aksesibilitas 

untuk memfasilitasi berbagai peluang yang 

memberdayakan masyarakat. 

3) Pemberdayaan juga mencakup pengamanan. 

Sepanjang perjalanan pemberdayaan, penting 

untuk melindungi kelompok rentan agar tidak 

semakin melemah karena terbatasnya 

kekuasaan mereka ketika dihadapkan pada 

pihak yang lebih berpengaruh. Oleh karena itu, 

perlindungan dan advokasi terhadap kelompok 

rentan memainkan peran penting dalam 

kerangka pemberdayaan masyarakat. 

Pengertian perlindungan dalam konteks ini 

bukan bertujuan untuk membatasi interaksi 

melainkan untuk menghindari persaingan yang 

tidak seimbang. Pemberdayaan masyarakat 

berupaya untuk menumbuhkan kemandirian 

dibandingkan menumbuhkan ketergantungan 

terhadap berbagai program yang ditawarkan. 

Dari beberapa definisi tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa pemberdayaan 

masyarakat adalah  sebuah upaya memberikan 
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penguatan, kekuasaan, dan keberdayaan 

kepada seseorang, sekelompok orang, maupun 

komunitas yang rentan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan dan menciptakan 

sikap kemandirian dalam masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

menciptakan kehidupan yang lebih baik 

melalui potensi atau sumber daya yang mereka 

miliki. 

b. Tujuan Pemberdayaan 

Tujuan pemberdayaan adalah untuk 

menumbuhkan kemandirian pada individu dan 

masyarakat. Kemandirian ini mencakup kebebasan 

berpikir, bertindak, dan ketergantungan pada 

inisiatif sendiri. Hal ini menunjukkan suatu 

keadaan dalam masyarakat di mana individu 

memiliki kapasitas untuk berpikir, mengambil 

keputusan, dan mengambil tindakan yang dianggap 

tepat untuk mengatasi tantangan, dengan 

memanfaatkan potensi dan sumber daya yang 

tersedia di lingkungannya.17 Pemberdayaan juga 

berupaya untuk meningkatkan pengaruh 

masyarakat, khususnya masyarakat yang kurang 

beruntung atau rentan, yang menghadapi 
                                                            

17 Sulistiyani dan Teguh Ambar, Kemitraan dan Model-Model 

Pemberdayaan (Yogyakarta: Gaya Media, 2004). 
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ketidakberdayaan baik secara internal, yang berasal 

dari dalam diri mereka sendiri, atau karena faktor 

eksternal seperti penindasan masyarakat.18 

Tujuan pemberdayaan mencakup 

serangkaian upaya yang diuraikan sebagai 

berikut:19 

1) Perbaikan Pendidikan (Better Education) 

Dalam konteks itu pemberdayaan yang 

akan dilaksanakan hendaknya dirancang secara 

strategis sebagai bentuk pendidikan yang lebih baik 

dibandingkan pendahulunya. Peningkatan dalam 

pendidikan melalui proses pemberdayaan tidak 

hanya sekedar peningkatan materi, perbaikan 

metodologi, kemajuan dalam hal lokasi dan 

penjadwalan, serta hubungan fasilitator-penerima 

manfaat. Perbaikan di bidang pendidikan juga 

harus bertujuan untuk menumbuhkan semangat 

belajar sepanjang hayat. 

 

                                                            
18 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan 

Rakyat : Kajian Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan 

Pekerjaan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2017). 

 
19 Mardikanto, Totok, dan Soebianto, Pemberdayaan 

Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan Publik.”, hlm. 111 
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2) Perbaikan Aksebilitas (Better Accessibility) 

Dengan memupuk komitmen berkelanjutan 

terhadap pembelajaran sepanjang hayat, 

aspirasinya adalah peningkatan aksesibilitas di 

masa depan, khususnya dalam hal sumber 

pendanaan, pemasok produk dan peralatan, sumber 

informasi atau inovasi, dan lembaga pemasaran. 

3) Perbaikan Tindakan (Better Action) 

Peningkatan dalam pendidikan dan 

peningkatan ketersediaan berkontribusi pada 

optimalisasi sumber daya yang ada, dengan 

harapan bahwa hal ini akan mengarah pada 

perbaikan perilaku baik pada tingkat individu 

maupun masyarakat. 

4) Perbaikan Kelembagaan (Better Institution) 

Melalui perbaikan tindakan yang dilakukan, 

tujuan pemberdayaan diarapkan dapat 

memperbaiki kelembagaan, termasuk di dalamnya 

mengembangkan jejaring kemitraan – usaha. 

5) Perbaikan Usaha (Better Bussiness) 

Meningkatkan pendidikan, meningkatkan 

aksesibilitas, menyempurnakan praktik, dan 
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memperkuat institusi diharapkan dapat mendorong 

kemajuan dan meningkatkan aktivitas bisnis yang 

dilakukan oleh masyarakat. 

6) Perbaikan Pendapatan (Better income) 

Peningkatan yang diterapkan dalam 

operasional bisnis tidak hanya akan memperbaiki 

bisnis secara keseluruhan namun juga 

meningkatkan dan meningkatkan pendapatan yang 

dihasilkan, yang mencakup kesejahteraan finansial 

baik bagi keluarga karyawan maupun masyarakat 

luas. 

7) Perbaikan Lingkungan (Better 

Environment) 

Aspirasinya adalah bahwa peningkatan 

pendapatan dapat berperan dalam meningkatkan 

lingkungan fisik dan sosial. Hal ini karena 

degradasi lingkungan sering kali disebabkan oleh 

kemiskinan atau terbatasnya sumber daya 

keuangan. 

8) Perbaikan Kehidupan (Better Living) 

Tingkat pendapatan dan keadaan 

lingkungan yang lebih baik, diharapkan dapat 
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memperbaiki kondisi kehidupan dari setiap 

keluarga dan masyarakat. 

9) Perbaikan Masyarakat (Better Community) 

Kondisi kehidupan yang lebih baik, yang 

turut serta didukung oleh lingkungan fisik dan 

sosial yang lebih baik, maka diharapkan akan 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang lebih 

layak pula 

c. Tahapan Pemberdayaan 

Tahapan – tahapan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat yang dimulai dari proses seleksi lokasi 

sampai dengan pemandirian masyarakat. Tahapan 

– tahapan tersebut yaitu20 : 

1) Seleksi Lokasi 

Seleksi lokasi atau wilayah yang dilakukan 

sesuai dengan kriteria yang disepakati oleh 

lembaga, pihak – pihak terkait, dan masyarakat. 

Penetapan kriteria lokasi ini sangat penting 

dilakukan sebaik mungkin agar tujuan 

pemberdayaan masyarakat dapat tercapai seperti 

yang diharapkan.  

                                                            
20Ibid., hlm. 125 
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2) Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat 

Sosialisasi diartikan sebagai upaya untuk 

terlibat dalam perbincangan yang membina 

komunikasi dalam masyarakat. Fase ini dirancang 

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan 

pemangku kepentingan terkait mengenai inisiatif 

terjadwal untuk program dan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat. Pada fase ini, tingkat 

ketertarikan masyarakat terhadap keterlibatan dan 

partisipasi aktif dinilai. 

3) Proses Pemberdayaan Masyarakat  

Intinya, tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian 

masyarakat dalam meningkatkan taraf hidup 

mereka. Melalui upaya ini, masyarakat secara 

kolaboratif terlibat dalam berbagai tugas, dengan 

langkah awal yang melibatkan identifikasi potensi 

area, permasalahan, dan peluang. Upaya ini 

berfungsi untuk memberdayakan individu agar 

mampu membedakan dan menganalisis keadaan 

mereka, yang mencakup potensi dan tantangan. 

Pada saat ini, tujuannya adalah untuk mendapatkan 

pemahaman komprehensif tentang aspek sosial, 

ekonomi, dan kelembagaan. Selanjutnya, tahap 
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kedua melibatkan perumusan rencana yang terkait 

dengan kegiatan kelompok, memanfaatkan 

wawasan yang diperoleh dari penelitian untuk 

mengidentifikasi sumber daya untuk penyelesaian 

masalah. Rencana kemudian disusun, menguraikan 

tindakan, dan pelaksanaannya diatur, difasilitasi, 

atau didukung oleh seorang pendamping. Ketiga, 

masyarakat melaksanakan rencana kegiatan yang 

telah disusun, melaksanakan tindakan nyata dengan 

tetap berpegang pada rencana awal. Tahap terakhir 

adalah pemantauan berkelanjutan terhadap proses 

dan hasil kegiatan secara partisipatif, memastikan 

adanya pemeriksaan menyeluruh pada setiap 

tahapan pemberdayaan masyarakat, sehingga 

menjamin terwujudnya proses yang diharapkan. 

4) Pemandirian Masyarakat  

Berpegang teguh pada prinsip 

pemberdayaan masyarakat dengan tujuan 

menumbuhkan kemandirian dan meningkatkan 

kualitas hidup mereka melalui dukungan dalam 

mempersiapkan mereka untuk mengelola urusan 

mereka sendiri secara efektif.  

Proses pemberdayaan masyarakat sangat 

erat kaitannya dengan unsur internal dan eksternal. 
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Meskipun faktor internal memainkan peran penting 

dalam mendorong self organizing masyarakat, 

pertimbangan yang sama harus diberikan pada 

faktor eksternal. Fasilitasi proses pemberdayaan ini 

memerlukan kehadiran seorang pemandu atau 

fasilitator. Pada awalnya, fasilitator mempunyai 

peran yang sangat aktif, namun lambat laun 

berkurang seiring dengan kemampuan masyarakat 

untuk melakukan aktivitasnya secara mandiri. 

2. Homestay 

Homestay mengacu pada penginapan yang 

memberi kesempatan kepada wisatawan untuk 

tinggal bersama masyarakat lokal dengan biaya 

tambahan. Jenis akomodasi ini sering dipilih 

sebagai pilihan hemat biaya dan dianggap ideal 

bagi individu dari segala usia yang mencari 

pengalaman perjalanan yang asli dan autentik.21 

Homestay juga didefinisikan sebagai salah satu 

usaha pariwisata yang dikelola oleh masyarakat di 

destinasi wisata yang berbentuk rumah tinggal 

masyarakat sekitar dengan menjadikan sebagian 

dari kamarnya untuk disewakan kepada para 

                                                            
21 Lalu Adi Permadi, Muttaqillah dan Weni Retnowati, 

“Kriteria Homestay di Desa Wisata yang Memenuhi Prinsip-Prinsip 

Wisata Halal : Sebuah Kajian Teori,” Jmm Unram - Master Of 

Management Journal 10, no. 3 (7 Oktober 2021): hlm. 227–3. 
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wisatawan serta terdapat interaksi antara 

wisatawan tersebut dengan pemilik rumah.22 Salah 

satu keuntungan memilih homestay terletak pada 

kesempatan bagi wisatawan untuk mengenal 

pengelolanya secara langsung, mendapatkan 

wawasan tentang budaya dan tradisi lokal yang ada 

di masyarakat23. Pada masa sekarang ini homestay 

memang menjadi penunjang yang harus dimiliki 

oleh desa wisata karena selain sebagai tempat 

singgah yang menyajikan pengalaman berharga 

bagi para wisatawan juga dapat memberikan 

dampak yang postif kepada masyarakat di desa 

tersebut. Homestay seringkali juga menjadi pilihan 

dibandingkan hotel karena memiliki daya tarik 

tersendiri dan harganya yang cenderung lebih 

terjangkau. 

 

 

 

 

 

                                                            
22 Prasyanti, Anneke dkk, Panduan Pengembangan Homestay 

Desa Wisata Untuk Masyarakat. (Jakarta: Kementerian Pariwisata 

Republik Indonesia, 2018). 

 
23 Fondina Gusriza, “Pelaku Dalam Pengelolaan Homestay Di 

Kawasan Saribu Rumah Gadang Kabupaten Solok Selatan Sumatera 

Barat,” Journal of Tourism and Creativity 5, no. 1 (13 Januari 2021): 

45–56, https://doi.org/10.19184/jtc.v5i1.21009. 
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G. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan alat uji 

dan analisa yang digunakan untuk mendapatkan 

hasil yang valid, reliabel, dan objektif.24 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan teknik penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Tujuan 

penelitian kualitatif deskriptif adalah untuk 

menggambarkan dan menjelaskan fenomena 

terkini, yang mencakup aspek alam dan buatan 

manusia, dengan fokus yang lebih besar pada 

penggambaran karakteristik, kualitas, dan 

keterkaitan antar aktivitas. Selain itu, bentuk 

penelitian deskriptif ini tidak menerapkan 

perlakuan, manipulasi, atau perubahan terhadap 

variabel yang diteliti dan sebaliknya, ia 

memberikan gambaran mengenai kondisi yang ada. 

Intervensi satu-satunya yang diterapkan adalah 

proses penelitian itu sendiri, yang dilaksanakan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.25 

                                                            
24 Fatimah, Ipah, Buku Panduan Penelitian UIN Syarif 

Hidayatullah. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2000) 

 
25 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan 

(Bandung: PT. Remana Rosdakarya, 2011). 
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Pemilihan pendekatan kualitatif ini sendiri 

dirasa cocok untuk membantu peneliti dalam 

mengetahui seperti apa pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Yayasan Damandiri. Selain itu, 

pendekatan ini juga bisa menggali informasi yang 

lebih untuk dianalisis dan memberi manfaat kepada 

peneliti dalam hasil evaluasi. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Desa Wisata 

Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali 

yaitu pada Koperasi Damandiri yang merupakan 

salah satu aset yang dimiliki oleh Yayasan 

Damandiri dan di Kampoeng Homestay Damandiri 

sebagai sasaran dari program pemberdayaan 

mereka.  

3. Sumber Data 

Data primer adalah data yang didapatkan 

secara langsung dari informan oleh peneliti. Dalam 

mendapatkan sumber data, peneliti melakukan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada dua orang pengurus 

di Koperasi Yayasan Damandiri serta lima orang 

masyarakat yang rumahnya dijadikan sebagai 

homestay dan peneliti juga melakukan wawancara 



34 
 

 
 

 

kepada dua wisatawan yang menginap di homestay 

sebagai infromasi pendukung serta melakukan 

pengamatan secara langsung ke lokasi Kampoeng 

Homestay Damandiri. 

Data sekunder mengacu pada informasi 

yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti 

melainkan bersumber dari berbagai sumber. Ini 

berfungsi sebagai data tambahan untuk 

meningkatkan kelengkapan penelitian bersama 

dengan data primer. Dalam penelitian ini data 

sekunder bersumber dari berbagai referensi antara 

lain buku, jurnal, skripsi, artikel, data yayasan atau 

lembaga, dan sumber lain yang terkait dan 

berkaitan dengan subjek penelitian. 

4. Subjek dan Objek Peneliti 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah informan atau 

sumber yang dibutuhkan untuk pengumpulan data 

penelitian. Subjek dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis informan, yaitu informaan 

kunci dan informan pendukung. Adapun teknik 

sampling yang digunakan untuk menentukan 

informan kunci menggunakan teknik puposive 

sampling, dimana informan dipilih atas 
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pertimbangan sebagai pengurus Koperasi 

Damandiri. Sedangkan penentuan informan 

pendukung dengan teknik snowball sampling, yaitu 

dipilih melalui saran atau rekomendasi dari 

informan kunci untuk masyarakat pengelola 

homestay dan teknik random sampling, yaitu 

informan dipilih secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi tersebut untuk 

wisatawan yang menginap di Kampoeng Homestay 

Damandiri 

 Adapun yang menjadi subjek penelitian 

adalah 9 orang yaitu dengam rincian dua orang 

informan kunci dari pengurus di Koperasi 

Damandiri di Desa Samiran, lima orang 

masyarakat pengelola homestay, dan dua orang 

wisatawan yang menginap di homestay yang 

berada di Kampoeng Homestay Damandiri 

b. Objek Penelitian  

Subjek studi berkaitan dengan persoalan, 

tema, atau unsur-unsur yang diselidiki peneliti 

dengan tujuan memperoleh data. Dalam penelitian 

ini peneliti merumuskan  tahapan pemberdayaan 

masyrakat di Kampoeng Homestay Desa Wisata 

Samiran beserta faktor pendukung dan 
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penghambatnya sebagai objek penelitian yang 

diteliti. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Strategi penelitian digambarkan melalui 

proses pengumpulan data, karena menjelaskan 

tujuan mendasar penelitian, yaitu memperoleh 

data.26 Teknik pengumpulan data berupa: 

a. Observasi 

Observasi merupakan ilmu dasar untuk 

memperoleh pengetahuan. Ilmuwan bergantung 

pada data, khususnya informasi faktual yang 

diperoleh dari pengamatan terhadap realitas. 

Melalui proses inilah peneliti mendapatkan 

wawasan tentang perilaku dan menguraikan makna 

di balik pola perilaku tersebut.27 dengan melakukan 

observasi dalam sebuah penelitian maka hasil dari 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan 

peneliti dapat melihat langsung bagaimana kondisi 

masyarakat sekitar. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis 

observasi non partisipan yaitu peneliti tidak secara 

                                                            
26 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif 

(Bandung:Alfabeta,2005), hlm. 224 

 
27 S Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif 

(Bandung: Tarsito, 1998) 
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langsung terlibat dengan subjek yang diamati dan 

hanya berperan sebagai pengamat independen. 

Pada saat pengumpulan data peneliti melakukan 

observasi lokasi dan keadaan masyarakat pengelola 

homestay setelah dilakukan pemberdayaan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan langkah yang 

dilakukan untuk mengulik data berupa keterangan 

secara lisan dan dilakukan secara tatap muka pada 

informan penelitian.28 Wawancara berfungsi 

sebagai sarana berharga untuk menjelaskan 

informasi yang diperoleh melalui observasi. Dalam 

konteks ini, peneliti menggunakan wawancara 

tidak terstruktur, dimana panduan pertanyaan 

disiapkan sebelum melibatkan informan untuk 

pengumpulan data. Sepanjang proses wawancara, 

pertanyaan-pertanyaan tidak diajukan dalam urutan 

yang telah ditentukan namun tetap berdasarkan 

panduan wawancara yang telah disiapkan 

sebelumnya, sehingga memungkinkan eksplorasi 

topik secara lebih rinci seiring dengan 

berlangsungnya wawancara. 

 

                                                            
28 KBBI Daring, “Wawancara” https://kbbi.web.id/wawancara 

diakses pada tanggal 9 Februari 2023 

https://kbbi.web.id/wawancara
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian karena 

digunakan sebagai pelengkap data dari dua metode 

yang digunakan sebelumnya yaitu observasi dan 

wawancara. Dalam penelitian ini, metode 

dokumentasi tidak hanya sebatas pelengkap saja 

tetapi juga digunakan sebagai penjelas terhadap 

apa yang terjadi di tempat atau di lapangan 

penelitian. Peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi melalui berbagai data yang sudah 

tersedia yang berhubungan dengan pemberdayaan 

masyarakat di Kampoeng Homestay Damandiri 

Desa Wisata Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten 

Boyolali. 

6. Analisis Data 

Dari berbagai data yang telah di dapatkan, 

kemudian dilakukan analisis temuan data di 

lapangan. Kegiatan tersebut bersifat sistematis 

melalui pencarian dan pengaturan hasil temuan di 

lapangan agar pemahaman dapat di dapatkan 

berdasarkan temuan yang ada.29 

                                                            
29 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Rajawali 

Press, 2010), hlm.85 
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Dengan adanya data yang telah didapatkan 

sebelumnya, kemudian dilakukan analisis dengan 

pendekatan kualitatif yaitu: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Rangkaian proses 

tersebut dilakukan secara berurutan pada saat 

dilakukan penelitian.30 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses dalam 

memilih dan memfokuskan data yang ada dalam 

penelitian untuk menjadi lebih sederhana.31 Dalam 

reduksi data dilakukan proses merangkum hal – hal 

yang penting, memfokuskan serta mencari pola dan 

temanya agar memudahkan untuk memberi 

gambaran yang jelas dan memudahkan pencarian 

data yang selanjutnya.32 Peneliti melakukan 

reduksi data dari hasil wawancara kemudian diolah 

untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

 

 

                                                            
30 Salim dan Syahrum, Metodologi penelitian Kualitatif, 

(Bandung: Citapustaka Media, 2012), hlm. 147. 

 
31 Miles dan Hiberman, Analisis Data Kualitatif. (Jakarta: UI 

Press, 1993). hlm.16 

32 Ibid, hlm. 20. 
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b. Penyajian Data 

Setalah dilakukan reduksi data, dilakukan 

penyajian data dengan cara menampilkan data ke 

dalam bentuk teks, tabel, grafik, dan lainnya yang 

nantinya dapat dipahami serta dapat dilakukan 

perencanaan selanjutnya. Berdasarkan penyajian 

data diatas, peneliti menampilkan hasil berupa 

tulisan naratif untuk menjelaskan bagaimana 

pemberdayaan masyarakat di Desa Samiran beserta 

hasil pemberdayaan tersebut berdasarkan temuan 

yang ada.  

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari 

rangkaian analisis data setelah sebelumnya 

dilakukan reduksi dan penyajian data yang 

menjelaskan alur sebab akibat dari suatu fenomena 

yang terjadi.33 Pemaparan penelitian disini 

berdasarkan hasil yang didapatkan kemudian 

dikorelasikan melalui teori pendukung penelitian 

untuk dijabarkan sebagai kesimpulan akhir. 

Selanjutnya, peneliti mengambil kesimpulan data – 

data dengan menyesuaikan pernyataan informan 

dengan masalah penelitian secara konsep. 

                                                            
33 Rustanto Bambang, Penelitian Kualitatif Pekerja Sosial, 

Edisi Pertama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 73. 
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7. Teknik Keabsahan data 

Keabsahan data menjadi tolak ukur keaslian 

dan ketepatan data penelitian yang dikumpulkan, 

sehingga menjamin legitimasi hasil penelitian 

ilmiah. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti 

menggunakan proses triangulasi data. Teknik ini 

melibatkan penggabungan beragam data dan 

sumber. Dalam penelitian khusus ini, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

a. Triangulasi sumber melibatkan verifikasi 

kredibilitas data penelitian dengan 

memeriksa informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber, termasuk wawancara, arsip, 

dan dokumen lainnya. 

b. Teknik triangulasi digunakan untuk menilai 

kredibilitas data dengan memeriksa silang 

informasi yang diperoleh dari satu sumber 

dengan menggunakan metodologi yang 

bervariasi. Misalnya, data yang dikumpulkan 

melalui observasi dapat dirujuk silang 

dengan informasi yang diperoleh dari 

wawancara.34 

                                                            
34 Andarusni Alfansyur dan Mariyani Mariyani, “Seni 

Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Teknik, Sumber Dan Waktu 

Pada Penelitian Pendidikan Sosial,” Historis : Jurnal Kajian, 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sitematika pembahasan adalah pemaparan 

urutan penelitian yang telah disusun peneliti agar 

isi dari penelitian lebih terarah yang dituangkan 

melalui bentuk tertulis dan memberi bahasan 

penelitian dengan lebih menyeluruh, dimulai dari 

awal hingga akhir sebagai upaya agar menghindari 

adanya pengulangan. Penelitian ini terbagi menjadi 

empat bab dan beberapa sub bab sebagai berikut: 

Bab I yaitu pendahuluan, pada bab ini 

berisi latar belakang dari fenomena yang akan 

diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian. Kemudian terdapat kajian 

pustaka yang berisi enam penelitian sebelumnya 

yang telah digunakan sebagai acuan dan 

pembanding dengan penelitian yang sedang 

dilakukan oleh peneliti. Setelah itu terdapat 

kerangka teori sebagai landasan berfikir dalam 

menganalisis fenomena yang sedang diteliti, 

dijelaskan juga mengenai metode penelitian serta 

pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan, 

lokasi penelitian, sumber data, subjek dan objek 

penelitian, metode pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, dan sistematika pembahasan. 

                                                                                                                     

Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 5, no. 2 (27 

Desember 2020): 146–50, https://doi.org/10.31764/historis.v5i2.3432. 
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Bab II Mengenal situasi Desa Samiran dan 

Kampoeng Homestay Damandiri, menjelaskan 

situasi lokasi penelitian yang mencakup kondisi 

dari segi geografis, keadaan masyarakat, sejarah 

Yayasan Damandiri pusat, Kampoeng Homestay 

dan Yayasan Damandiri Desa Samiran, kemudian 

struktur organisasi serta program – program 

lembaga lainnya, khususnya pada program  

pemberdayaan masyarakat di Kampoeng homestay.  

Bab III Tahapan pemberdayaan masyarakat 

di Kampoeng Homestay Damandiri beserta faktor 

pendukung dan penghambatnya, memaparkan 

pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah dan 

kerangka teori yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya. Peneliti memaparkan hasil penelitian 

tentang upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Yayasan Damandiri kepada Masyarakat di Desa 

Samiran dan apa faktor pendukung serta 

penghambat dilakukannya pemberdayaan. 

Bab IV penutup, sebagai akhir dari 

penelitian yang mencakup kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran penelitian, kemudian pada 

akhir penelitian akan ditampilkan daftar pustaka 

dan lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pemberdayaan 

masyarakat di Kampoeng Homestay Damandiri di 

Desa Wisata Samiran dilakukan dengan 

menerapkan beberapa tahapan pemberdayaan yaitu 

tahap seleksi lokasi dengan menentukan lokasi 

sesuai dengan kriteria yang telah disepakati 

bersama antara pihak yang terlibat, tahap 

sosialisasi pemberdayaan masyarakat dengan 

mengadakan pertemuan untuk mengomunikasikan 

terkait program pemberdayaan, tahap proses 

pemberdayaan masyarakat yang di dalamnya 

terdapat upaya peningkatan kapasitas SDM dan 

pembangunan infrastruktur tahap pemandirian 

masyarakat yang dimana pada tahap ini masyarakat 

dapat secara mandiri mengelola homestay milik 

mereka. 

Kemudian faktor pendukung dalam 

pemberdayaan masyarakat di Desa Samiran adalah 

karena lokasinya yang strategis dan memiliki akses 

yang mudah, kemudian masyarakat yang terlibat 

mau aktif dan turut berpartisipasi, memiliki mitra 
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kerja yang suportif, serta masyarakat yang toleran. 

Sedangkan untuk penghambat pemberdayaan yaitu 

kurangnya pemasaran dan pehamahan teknologi, 

terdapat beberapa pengelola homestay yang tidak 

tertib, adanya kendala bahasa jika ada wisatawan 

mancanegara yang menginap, serta kekhawatiran 

ideologi terhadap latar belakang Yayasan. 

 

B. Saran 

Setelah terlaksananya penelitian tentang 

pemberdayaan masyarakat di Kampoeng Homestay 

Damandiri Desa Samiran, selanjutnya peneliti 

merasa perlu menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

a. Peneliti menyarankan agar pihak Yayasan 

Damandiri dapat lebih memperhatikan 

pengelola yang masih kurang dalam hal 

penguasaan teknologi serta melakukan 

peningkatan upaya promosi aset wisata lain 

yang akan berdampak pada jumlah 

pengunjung atau wisatawan yang akan 

menginap. 

b. Mengingat Kampoeng Homestay Damandiri di 

Desa Samiran ini memiliki keunggulan wisata 

pegunungan diharapkan masyarakat bersama 

Yayasan Damandiri serta pemerintah setempat 



112 
 

 

dapat lebih kreatif dan inovatif dalam 

memanfaatkan potensi yang ada seingga 

wisata di Desa Samiran memiliki keunikan dan 

daya tarik lebih dibandingkan dengan tempat 

wisata lainnya. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yakni pada Program Studi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial. 

d. Peneliti yang akan melakukan penelitian yang 

sama disarankan untuk memperkaya referensi 

sehingga hasil penelitian selanjutnya akan 

semakin baik.  
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